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BAB V
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Landasan Teori Permasalahan 1
Berikut merupakan fasilitas yang diperlukan dalam Inkubator Fesyen yang

dapat mendukung kegiatan produksi, komersial, dan promosi :

5.1.1 Produksi
Kegiatan produksi ini merupakan sebuah kegiatan untuk memproduksi
hasil karya (pakaian, aksesoris) para pelaku startup. Fasilitas yang diperlukan
untuk mendukung kegiatan produksi ini yaitu sebuah ruang produksi. Dalam
ruang produksi harus tersedia area-menjahit, meja ukur kain, dan gudang linen
(Saniscara, 2019).

5.1.2 Komersial
Fasilitas yang dibutubkan pada kegiatan komersial ini adalah sebuah
retail. Retail merupakan sebuah tempat yang digunakan untuk menjual produk
kepada konsumen atau pelanggan secara langsung. Berikut adalah teori dari

perencanaan sebuah retail, antara lain (Levy & Weitz, 2009) :

1. Storefront (Tampilan Depan Toko)

Storefront atau tampilan depan toko ini merupakan salah satu faktor
yang sangat penting pada perencanaan sebuah retail. Faktor yang
mempengaruhi storefront atau tampilan depan toko yaitu (Levy & Weitz,
2009) :

a. Entrance
Sebuah entrance pada sebuah retail harus didesain semenarik
mungkin dan dapat memberi kesan menyambut, sehingga dapat menarik
pengunjung atau pelanggan atau konsumen untuk masuk ke dalam retail
tersebut. Selain itu ukuran dari pintu juga harus diperhatikan, dimana
untuk sebuah retail harus memiliki ukuran pintu yang tidak terlalu
sempit, sehingga pengunjung tidak akan berdesak — desakan saat masuk

ke retail maupun keluar dari retail.
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b. Window Display
Window display merupakan sebuah tempat yang berfungsi untuk
memajang barang yang ditawarkan pada area depan retail yang ditata
semenarik mungkin sehingga dapat menarik pengunjung atau pelanggan
atau konsumen untuk masuk ke dalam retail tersebut. Window display
akan terus berganti sesuai dengan tema atau konsep dari barang yang
ditawarkan pada retail tersebut. Window display ini terdiri dari tiga jenis,
yaitu :
e Transparan
Transparan ini merupakan jenis window display yang bersifat
terbuka, sehingga pengunjung atau pelanggan atau konsumen
dapat melihat langsung isi retail dari luar.
e Semi‘Transparan
Semi transparan ini-merupakan jenis window display yang juga
bersifat terbuka, dimana pengunjung atau pelanggan atau
konsumen dapat melihat langsung isi dari retail namun tidak
keseluruhan karena dibatasi window display.
e Tertutup
Tertutup ini merupakan jenis window display yang bersifat
tertutup, dimana pengunjung atau pelanggan atau konsumen
tidak dapat-melihat isi-dari retail tersebut. Biasanya jenis tertutup
ini digunakan untuk sebuah toko perhiasan.
2. Display (Area Penjualan)

Area penjualan atau display ini merupakan sebuah area pada retail yang
digunakan untuk memajang atau menata barang atau produk pada retail
yang mudah dijangkau oleh pengunjung atau pelanggan atau konsumen.
Berikut adalah beberapa macam penataan display pada sebuah retail, antara
lain (Levy & Weitz, 2009) :

o Wall Display

Wall Display merupakan jenis display yang diletakan menempel

dengan dinding, dimana barangnya akan terletak di sisi dinding.
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Open Display

Open Display merupakan jenis display yang memiliki sifat terbuka,
biasanya digunakan untuk barang yang tidak memerlukan rak
khusus namun tetap ditata dengan rapi.

Island Display

Island Display merupakan jenis display yang terletak pada tengah
retail, biasanya barang akan ditata dan diletakan di tengah retail
sehingga pengunjung atau pelanggan atau konsumen dapat melihat
— lihat dengan mudah.

Accent Display

Accent Display merupakan jenis display yang digunakan untuk
barang baru, sehingga akan ditonjolkan untuk menarik perhatian
pengunjung atau pelanggan atau-kensumen.

Special Display

Special Display merupakan jenis display yang khusus untuk produk
/ barang yang dapat dipegang dan disentuh dengan pelayanan dan
pengawasan oleh staff dari retail.

Close Display

Close Display merupakan jenis display yang produk atau barangnya
tidak dapat dipegang dan disentuk oleh pengunjung atau pelanggan
atau-konsumen-sama.sekali.

Rack Display

Rack Display merupakan jenis display dengan pajangan fungsional.
Assortment Display

Assoetment Display merupakan jenis display yang berisi dengan
berbagai macam barang atau produk.

Ensemble Display

Esemble Display merupakan jenis display merupakan sebuah
pajangan manekin yang sudah dipasangkan prodak atau barang

hingga aksesoris dari retail secara lengkap.
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e The Theme Setting Display
The Theme Setting Display merupakan jenis display dengan
pajangan yang menciptakan suatu suasana tertentu seuai dengan

tema khusus pada retail tersebut.

5.1.3 Promorsi
Fasilitas yang diperlukan untuk mempromosikan hasil karya fesyen
adalah Ruang Fashion Show. Fasilitas pada Ruang Fashion Show antara lain
(Chintamany, 2009) :

a. Area Stage
Area stage merupakan area untuk pertunjukan dan tempat
diletakannya stage / panggung untuk catwalk. Stage ini bersifat
temporer atau tidak permanen,. sehingga dapat diubah — ubah
menyesuaikan acara fashion show. terdapat dua jenis catwalk yang dapat
mempengaruhi'stage / panggung, yaitu (Chintamany, 2009) :
e Catwalk dengan ketinggian sejajar dengan lantai
Pada catwalk ini biasanya alur catwalk atau runaway

ditentukan oleh penataan kursi audience.

Gambar V. 1 Catwalk dengan ketinggian yang sejajar dengan lantai

Sumber : https://www.pinterest.it/pin/78320481001573264/

* Catwalk dengan panggung
Terdapat beberapa jenis stage / panggung untuk fashion

show, yaitu stage / panggung berbentuk X, T, H, F, I.
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Gambar V. 2 Bentuk Stage / Panggung Fashion Show
Sumber : Chintamany, 2009

Berikut adalah beberapa dimensi runaway pada stage
atau panggung lebar 120 cm, 180 cm, 240 cm, dengan tinggi 30

=150 cm, dan panjang minimal 8 meter.

Gambar V. 3 Runaway Lebar 120 cm
Sumber : Chintamany, 2009
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Gambar V. 4 Runaway Lebar 180 cm

Sumber : Chintamany, 2009
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Gambar V. 5 Runaway Lebar 240 cm
Sumber : Chintamany, 2009

Pintu masuk ini merupakan hal yang penting dalam stage atau
panggung dari fashion show, karena pintu ini digunakan untuk akses
masuk dari backstage ke stage dan keluar dari stage ke backstage.
Terdapat 2 jalur untuk para model, yaitu jalur masuk dan jalur keluar.
Dan Terdapat 2 jenis pintu masuk untuk ke stage atau panggung dari

backstage, yaitu :

e Jenis pintu masuk 1

o< 174
—

Gambar V. 6 Jenis Pintu Masuk 1
Sumber : Chintamany, 2009
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e Jenis pintu masuk 2

Gambar V. 7 Jenis Pintu Masuk 2
Sumber : Chintamany, 2009

b. Area Audience
Area~audience ini ‘merupakan' area bagi para audience atau
pengunjung yang-datang untuk-menonton fashion show. Sama dengan
stage atau panggung, penataan Kkursi -ini bersifat felksibel, dimana
penataan kursi dapat menyesuaikan dan diubah — ubah sesuai keinginan
dari penyelenggara fashion show. Terdapat 2 macam penataan Kkursi
pada area audience ini, yaitu :
* Penataan Teater
Penataan teater ini-merupakan penataan kursi dengan
level yang berbeda tiap barisnya, dari kursi baris pertama ke
kursi baris akhir akan naik-level tiap barisnya.

Gambar V. 8 Penataan Teater

Sumber : https://www.pinterest.de/pin/584342120401516176/
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Gambar V. 9 Penataan Teater

Sumber : https://www.pinterest.de/pin/242701867407406845/

Berikut adalah standar penataan kursi untuk tipe
penataan teater berdasarkan buku Human Dimension & Interior
Space (Panero & Martin, 1979)-:
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in cm
A 40 101.6
B 5 12.7
G 20-26 50.8-66.0
D 27-30 68.6-76.2
E 34-42 86.4-106.7

Gambar V. 10 Standar Penataan Kursi Teater

Sumber : Human Dimension & Interior Space (Panero & Martin, 1979)

Penataan Meja

Penataan meja ini merupakan penataan kursi dengan

level yang sama tiap barisnya, dari kursi baris pertama ke kursi

baris akhir memiliki level yang sama.

Gambar V. 11 Penataan Meja
Sumber : https://id.pinterest.com/pin/584342120401516172/

Gambar V. 12 Penataan Meja

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/584342120401516156/
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Berikut adalah standar penataan kursi untuk tipe
penataan meja berdasarkan buku Human Dimension & Interior
Space (Panero & Martin, 1979) :
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in cm
A 34-38 86.4-96.5
B 34-36 86.4-91.4
c 42-48 106.7-121.9
D 12-16 30.5-40.6
E 22 55.9
H 12-14 30.5-35.6
G 20-26 50.8-66.0
H 20 50.8

2 5.8
J 42 106.7
K 22 min. 55.9 min.
L 24-26 61.0-66.0
M 28 7141
N 14-18 35.6-45.7

Gambar V. 13 Standar Penataan Meja

Sumber : Human Dimension & Interior Space (Panero & Martin, 1979)

c. Area Penunjang

Area penunjang pada ruang fashion show ini merupakan sebuah
area untuk menunjang kegiatan fashion show seperti backstage, area

persiapan (ruang make up, ruang ganti), lobi, dan area servis.
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5.2 Landasan Teori Permasalahan 2

Teori Citra Bangunan

Citra bangunan merupakan hal yang penting pada sebuah bangunan, karena
suatu bangunan harus dapat mengimpretasikan sesuai dengan fungsi bangunannya

dengan sebuah citra bangunan. Citra bangunan terdiri dari (Nugrohojati, 2005) :

5.2.1 Tekstur

Dua macam tekstur pada bangunan, yaitu :

Macam tekstur Sifat

Kasar - Terkesan agresif

- Menarik perhatian

Halus - Dapat menenangkan

- Dapat meyakinkan

Tabel'V. 1 Tekstur pada Teori Citra Bangunan
Sumber : (Nugrohojati, 2005)
5.2.2 Pola
Pola pada teori citra bangunan ini memiliki kesan yang berbeda tiap

kategorinya, yaitu :

Pola Garis Kesan
Diagonal - Bergerak
- | Fleksibel
Lengkung S
- Dinamis
- Formal
Vertikal - Tinggi
- Kuat
) - Keras
Horisontal
- Tenang

Tabel V. 2 Pola pada Teori Citra Bangunan
Sumber : (Nugrohojati, 2005)

5.2.3 Warna
Untuk mengekspresikan bangunan, ruang, atau objek, warna
merupakan elemen penting. Suasana yang dapat tercipta dengan baik juga
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merupakan salah satu efek penggunaan dan pemilihan warna yang tepat antara
fungsi dan ciri warna. Pemilihan warna mempengaruhi psikologi dan
kenyamanan penggunanya. Berikut warna-warna beserta ciri-cirinya antara
lain (Nugrohojati, 2005)

Warna Karakteristik

- Berani
Merah - Semangat
- Menonjol

- Berani

- Hangat
- Cerah

- Optimis

Kuning

- ~Subur
Hijau - Tenang
A\ Segal

- Cerdas
- Dingin
Biru )
- Konsisten

- Tentram

-~ Ceria

- ' Nyaman
Orange
- Hangat

- Menarik

- Akrab
Ungu - Aman

- Mewah

- Romantis
Merah Muda - Halus
- Peduli

- Akrab
Coklat - Nyaman

- Sederhana
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- Aman

- Misterius
- Kuat

- Duka

- Konsisten
- Bebas

- Terbuka

- Suci

- Bersih

Hitam

Putih

- Tingkat fokus meningkat
- Netral

- Modern
- Stabil

- Serius

Abu— Abu

- ~Sederhana

Tabel V. 3 Karakteristik Warna
Sumber : (Nugrohojati, 2005)

5.2.4 Bentuk/Massa
Penggabungan garis, tekstur, warna dapat terbentuk sebuah bentuk atau

massa yang sesuai dengan citra apa yang ingin disampaikan. Berikut adalah

kategori dan sifat dari bentuk :

Bentuk Sifat
- Stabil
Beraturan - Berpegang pada sumbu (balok,
bola, kubus, dll)
Tidak beraturan - Dinamis

Tabel V. 4 Kategori Bentuk atau Massa
Sumber : (Nugrohojati, 2005)
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Karakteristik Bangunan Sekitar

Seperti yang dikatakan di bab 4, bahwa bangunan pada sekitar tapak memiliki

desain yang sesuai dengan karakteristik arsitektur modern internasinal style dan

arsitektur modern. Pada dasarnya karakteristik arsitektur modern internasinal style

merupakan pengembangan dari arsitektur modern. Berikut adalah karakteristik dari

arsitektur modern internasional style, diantaranya (Studio A. , 2020):

Bentuk bangunan sederhana

Menggunakan bentuk geometris

Bentuk mengikuti fungsi

Bentuk terkesan monoton

Menggunakan jendela yang disusun secara vertikal maupun horizontal secara
beraturan sehingga membentuk suatu garis-yang beraturan

Ornamen yang minim, biasanya berupa garis tergas vertikal maupun horizontal

Penggunaan warna netral, seperti putih, abu — abu, hitam, dan coklat.

53 Landasan Teori Permasalahan 3

5.3.1 Arsitektur Biophilic

“Biophilic” atau “Biophilia” merupakan suatu istilah yang pertama kali
ditemukan pada tahun 1964 oleh Enrich Fromm yang merupakan seorang
psikolog.  Pada tahun 1984 istilah “Biophilia” dipopulerkan oleh Edward O.
Wilson yang merupakan seorang ahli biologi pada Universitas Havard. Kata
“Biophilia” adalah bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu Bio yang
berarti hidup dan Philia yang berarti cinta, sehingga Biophilia berarti mencitai
kehidupan. Teori Biophilia mengacu pada suatu ikatan bersifat instingtif antara
manusia sebagai spesies yang responsif pada bentuk bentuk alami dengan
sistem kehidupan lainnya. Seiring dengan perkembangan jaman, dimana
manusia mulai melupakan alam karena dekat dengan moderintas, gagasan
biophilia ini digunakan dalam ranah arsitektur yang bertujuan untuk
menguatkan kembali hubungan lingkungan buatan manusia dengan alam, maka

dari itu terciptalah arsitektur biophilic / desain biophilic (Wilson, 1984).

Aursitektur biophilic atau desain biophilic merupakan sebuah desain yang
menghadirkan alam kedalam bangunan. Hasil dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan, membuktikan bahwa kemampuan optimal manusia yaitu ketika
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5.3.2

ketika sedang berada di lingkungan yang alami (Kellert, Heerwagen, & Mador,
2008). Pada buku 14 Pattern of Biophilic Design dikatakan bahwa arsitektur
biophilic atau desain biophilic merupakan sebuah desain yang fokus terhadap
kesehatan dan kenyamanan pengguna bangunan yang menyatu dengan alam,
maka dari itu arsitektur biophilic atau desain biophilic bertujuan untuk
menciptakan atau menghasilkan suatu ruang yang berperan dalam peningkatan
kenyamanan dan kesejahteraan, dan kualitas hidup manusia dan juga memberi
kesempatan kepada manusia untuk hidup dan bekerja ditempat yang sehat dan
tingkat stress yang minim, dengan cara membangun hubungan yang positif
antara alam dengan manusia, dengan cara menggabungkan alam baik dalam
bentuk — bentuk alami maupun material alami kedalam suatu desain. Arsitektur
biophilic atau desain biophilic sangat diperlukan karena dengan menghadirkan
unsur alam ke dalam bangunan dapat memberi dampak positif serta dapat
menciptakan dan mempengaruhi kondisi psikologis dan suasana yang nyaman,
dapat meningkatkan fungsi kognitif dan kreativitas, dan juga dapat mengurangi
tingkat stress seseorang (William Browning, Ryan, & Clancy, 2014).

Prinsip Arsitektur Biophilic

Menurut buku 14 Pattern of Biophilic Design, berikut adalah prinsip
penerapan arsitektur biophilic atau desain biophilic yang terdiri dari 14 pola
desain yang digunakan sebagai acuan dalam membangun desain biophilic ini,
dari 14 pola desain tersebut dibagi dan kelompokan menjadi 3 yaitu (William

Browning, Ryan, & Clancy, 2014) :

No. Prinsip Pengertian

a. | Nature in the Space (Pola Alam Dalam Ruang)

Hubungan antara penggunaan

_ _ _ indera penglihatan (mata) atau
Visual Connection with Nature S
1. o visualisasi dengan alam
(Koneksi Visual Dengan Alam) ]
kehadiran alam dalam ruang

secara langsung.

Non-Visual Connection with Hubungan antara indera
2. Nature (Koneksi Non Visual pendengaran, penciuman,
Dengan Alam) perabaan, dan rasa dengan alam
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yang menghasilkan referensi

yang disengaja dan positif
terhadap alam, sistem kehidupan

atau proses alam.

Koneksi singkat dengan alam

3 Non-Rhythmic Sensory Stimuli yang dapat dianalis secara
' (Stimulus Sensor Tidak Berirama) | statistik tetapi tidak dapat
diprediksi dengan tepat.
Perubahan halus pada suhu
Thermal & Airflow Variability udara, kelembaban relatif, aliran
4. (Variasi Perubahan Panas & udara pada seluruh kulit, dan
Udara) suhu permukaan yang meniru
lingkungan alam.
Suatu kondisi pada suatu tempat
5. | Presence of Water (Kehadiran Air).| melalui yang dapat mendengar,
melihat, atau menyentuh air.
_ _ _ Memanfaatkan ~ cahaya dan
Dynamic & Diffuse Light (Cahaya o )
6. 1 bayangan yang bervariasi dari
Dinamis & Menyebar)
waktu ke waktu
_ : Kesadaran akan proses alam,
Connection with Natural -Systems )
7. : | yang dapat mengalami
(Hubungan dengan Sistem Alami) )
perubahan musiman dan waktu.
b. | Natural Analogies.(Pola Analogi Alam)
Peniruan bentuk — bentuk
o Biomorphic Forms & Patterns | terhadap alam yang diterapkan
. (Bentuk & Pola Biomorfik) sebagai suatu elemen struktural
maupun dekoratif dalam ruang.
_ _ ) Hubungan material  dengan
Material Connection with Nature )
9. alam, yaitu penggunaan bahan
(Hubungan Bahan dengan Alam) )
alami.
) Pola yang berbentuk simetri dan
Complexity & Order )
10. geometri yang berulang,

(Kompleksitas & Keteraturan)

beragam yang menganut hirarki
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spasial mirip dengan yang ada di

alam.

Nature of the Space (Pola Sifat Alami Ruang)

11.

Prospect (Prospek)

Mendesain ruang  dengan
pandangan jarak jauh yang luas
tanpa hambatan, lapang dan

terbuka.

12.

Refuge (Tempat Perlindungan)

Suatu tempat dapat menciptakan
rasa terlindungi bagi pengguna
dari atas dan belakang.

13.

Mystery (Misteri)

Suatu ruang yang menarik dan
menyebabkan seseorang untuk

mencari tau lebih dalam lagi.

14.

Risk/ Peril (Resiko / Bahaya)

Ruang menyebabkan

yang

seseorang  merasa  gembira

dengan maksud dan ancaman

secara tidak langsung / tersirat.

Tabel V.- 5 Pola Desain Biophilic
Sumber : Buku 14 Patterns of Biophilic Design
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